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WKGRsep. dan Pengertian _—
KELEMa akerJaéTi‘

) SFJJJII tenadgakerja selalutidentik dengan angkatan Kerja.
SRPENgErtian tenaga kerja:

2, Jg:u Va bagian dari' penduduk yang dapat
aliktitsertakan dalam proses ekonomi (Tan Goan Tiang)

|

% Penduduk dalam usia kerja diatas umur 10
= (c hUn(BPS). Dalam literatur lain menentukan batas usia

.;5‘ If(r)j)a antara 15-64 tahun (Berdasarkan BKKBN dan

_ C: Jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang
dapat melakukan aktifitas memproduksi barang dan
jasa, apabila ada permintaan penggunaan tenaga
mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam
aktifitas tersebut (secara konseptual)
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o Pajel Jl uran ketenagakerjaan
Mengg nakan 3 (Tiga) cara, yaitu:

Gal ful Worker Approach
—— P ﬂbaour Force Approach
= Labour Utilization Approuch

—

S



Crallpi r-kirépprea@h(m

PENEEKAtAN ketenagakerjaan yang mellhat
KEdidtan’apa saja yang biasa dilakukan
':Suatu kurun waktu tertentu.

=f‘%<e1emahan

'Kurang memberikan gambaran statistik
yang tepat



FEOUr Force Ap*_;ﬂp-roaelae(d_ﬂ-%f o

BIaSERdISEDUL dENgan” pendekatan Angkatan Kerja

PRPENWEKatan Inl menjelaskan bahwa melakukan
sendataan ketenagakerjaan diseluruh penduduk
perdasarkan kelompok umur tertentu dan dalam kurun
w,u' iU tertentu. Pendekatan ini dapat dikelompokkan
gls jadl 2 (dua), yaitu:

e ;Angkatan kerja (Labour force)
.-;,_ -:-2 Bukan angkatan kerja (non Labour Force)

?‘ H"

-

- Kelemahan Pendekatan ini:

Dalam hal ini mereka yang bekerja sekedarnya aja
sudah dianggap bekerja, sedangkan yang tidak bekerja
diidentikan dengan penganggur yang tidak bekerja sama
sekali dan sedang mencari pekerjaan



LZloje)l); ‘tilizati,og. Appr@uda(ﬁja"
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SREENUEkataninI merupakan: penyempurna dar|
;er]Jd}s an LFA

> JJL]H] Pendekatan ini'lebin merinci tentang pengertian
IEKENa, yang dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:

I rJ 1% Employed (pekerja penuh)
== Under Employed (pekerja sambilan)

,—\_f_—’__A

er “Employed terbagi lagi menjadi:

—

m——

-;-; 'Unc er employed by hour (waktu)
= Under employed by income (pendapatan)
= Under employed by mismatch (tidak pasti)

Sedangkan kelompok yang tidak bekerja dan sedang
mencari kerja biasa disebut: Fully unemployed.




AflgRatan Keg@_ «-)3"
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) Her gertian angkatan kerja adalah bagian dari tenaga
er),} yeng sesungguhnya terlibat, atau berusaha
Inttiksterlibat, dalam kegiatan produktlf dengan
rrwrr},)r@ barang dan jasa.

> Jsﬂf'c aldemografis angkatan kerja tergantung dari
Igkat partisipasi angkatan kerja (Labour Force
A-.—.-{?,x: Al 1C|pat|on)

‘*‘I:lngkat participasi angkatan kerja yaitu berapa besar
-: épersen) dari tenaga kerja yang menjadi angkatan kerja
J:)erbandlngan angkatan kerja dengan tenaga kerja
kalikan seratus persen)

e Konsep tenaga kerja harus mempunyai referensi waktu
yang pasti.




Kelompok Angkatan Kerja yangr
pErkerja adalaht™ ~

SRlVETERaand Selama Seminggu sSEpellm pencacanan
MElaklkan suatul pekerjaan dengan maksud untuk
EMpErolen penghasilan (minimal dua hari)
MEEntlan sama dengan diatas akan tetapi kurang dua
"engan Syarat:

& Pekerjal tetap,pegawai pemerintah yang sedang tidak
== Inasuk kerja atau cuti

~ b Petani yang mengusahakan lahanya yang tidak

—
=

- bekerja dikarenakan menunggu panen atau hujan untuk
mengairi sawahnya

c.Seseorang yang mempunyai bidang keahlian tertentu
misal: dokter, tukang cukur, arsitek dll



Kelompok Angkatan Kerja xan'g’-.;
SEdang mencaﬁ‘kerja adalah:

SNVIEreka yang belum pernah beker]a dan
580dnal berusaha mencari/mendapatkan
ere~.an

BRViereka yang bekerja, pada saat
:5*-' ' encacahan sedang menganggur dan

——

= berusaha mendapatkan pekerjaan

“o Mereka yang dibebas tugaskan dan
sedang berusaha mendapatkan pekerjaan

?



BLJK: ﬂgkatan Kerja_z —

PREENGERUIannYa adalan bagian aari tenaga Kerja
(rilz ,m,uv er) vang tidak bekerja maupun sedang mencari
PEREjadn
) \fx]omre ini meruEakan bagian dari tenaga kerja yang
SESUngguhnya tidak terlibat atau tidak berusaha untuk

{erlibat, dalam kegiatan produktif (menghasilkan barang
= = dan jasa.
__x‘-; ﬁang termasuk bukan angkatan kerja adalah:
~ 1. Sekolah

2. Ibu rumah tangga (mengurus rumah tangga)

3. Penerima Pendapatan

4. Mereka yang hidupnya tergantung orang lain
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PENgal gguran —E

;}ﬂa dh bagianidari angkatan kerja an sekarang ini,_ ol
tidak bekerja akan tetapi sedang aktif mecari pekerjaan.

BED)! r:J J)-" ustilah dalam menjelaskan pengangguran, yaitu:

> engahimenganggur. (Underemployment), merupakan
p;m gedaan antara jumlah pekerjaan yang betul

dike I:]akan seseorang dengan jumlah pekerjaan yang

T ak dikerjakannya

= P engangguran tidak kentara (disguised under
foyment ), adalah mereka yang bekerja secara penuh

7(fu time) tetapi pekerjaannya dianggap tidak

— - memcukupi karena pendapatan yang terlalu redah atau

- _pekerjaan tersebut tidak memungkinkan untuk

mengembangkan seluruh keahliannya.

o Pengangguran friksional

adalah pengangguran yang terjadi akibat pindahnya
seseorang dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain yang
akibatnya harus mempunyai tenggang waktu dan
berstatus sebagai penganggur sebelum mendapatkan
pekerjaan lain.




Menurttsebab terjadinya .
PENREN guranﬂ_pat dibeda‘l{?‘ 3"’

ek U: di.tige CL
L ngguran rksional, pengangguran yang
rJJr 'karena kesulitan yang temporer dalam

MEN: pertemukan pencari pekerjaan dengan
wongan kerja

e.--; | en"gangguran struktural, pengangguran yang

~ terjadi karena adanya perubahan dalam
- struktur ekonomi

3. Pengangguran musiman, pengangguran yang
terjadi karena pengaruh musim

\‘\‘
!‘u
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jiigkat Pengangguran
PV Erlipakan angka yang menunjukkan proporsi
angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan
(PEngangguran terbuka)

Singkat Pengangguran ini dianalisis

.'Er).ar.d_j: arkan umur, pendidikan dan jenis
Kelamin

e "
- _—
— -

S

= SSRumus'umummnya adalah sebagai berikut:
= Pengangguran
— __Pengangguran

~ Angkatan Kerja

——

——




PUSTAKA

yMantra 1 B 2000. Demografi Umum.
LD) rEJL 981 Dasar Demograf
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Pendahuiuan

SEETENGanaan PEMDangUr Kaltanya dendan data
c end,uurgbao subyek maupun obyek pembangunan

«-m PadalSaat merencanakan untuk pembangunan
SERelcn g aupun untuk masa datang.

‘ Jt—‘JJF,] Jjuan dalam perencanaan pembangunan maka
diperllkan data-data kependudukan tidak hanya
sbesar/jumlahnya saja, akan tetapi komposisi penduduk
= "‘menurut umur, jenis kelamin dan karakteristik sosial

= :-—s.-,:e‘kﬁnoml baik sekarang maupun yang akan datang.

~"-'D|perlukan tehnik estimasi ataupun proyeksi jumlah
- penduduk terutama dimasa mendatang beserta
strukturnya.
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PENGERtAN’ ProyeksiFPeEnaudik

T ——————

J Hroyruu Penduduk merupakan suatu
PENLUK 'rklraan (estimasi) jumlah
pENaUCL k beserta komponennya baik
ofzle &at sekarang maupun pada Ssaat

- N -

~_,,£_v ang: | akan datang guna sebagai

= q:;erencanaan pembangunan.

—
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Data @asaiVana dipentkan

sliinlan penduc “menurut kelompok
imure ,L]_r jenis kelamin

SBESAIFdan perkembangan angka kelahiran,
KEMC -“Ian dan migrasi penduduk

c—.’




KEJUNaANI ProYEKSITPERGEUEUK

Ve5el |JL1“ Sebagai alat pemerintah dalam
r)r@/é,g endudukan (Population Projection)
,Jnr,m erluan pajak dan untuk keperluan
menr g hUI besarnya kekuatan negara.

ts,ekarang. proyeksi penduduk digunakan
Uk memperbaiki kondisi sosial ekonomi
— masyarakat melalui perencanaan pembangunan

—
p——
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Jﬁéngr sleln) Eellr Hw\/efu gerle Atk
udldmi Ferencanaan Femnangun an

SRYIDIEang pangan, dapat menentukan kebutuhan bahan
Pegen yang sesual gizi' dan struktur penduduk menurut
Ugeltls

' JJchg;' , dapat menentukan jumlah medis,
dOKLEr; dan obat- obatan yang diperlukan selama perlode
J)u& .,l S|

== anﬁ pendldlkan sebagai dasar untuk memperkirakan
—= = jumlah penduduk usia sekolah, jumlah murid dan guru,

= "gedung gedung dan pendidikan dimasa datang.

_® Bjdang tenaga kerja, menentukan jumlah angkatan
kerja, penyediaan Iapangan kerja dan skill berdasarkan
pengalaman bekerja

* Dibidang produksi barang dan jasa, sebagai dasar
estimasl produksi barang dan jasa dimasa datang
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PEIKIiaaN(EStimasi)PeEnaue ik
DENEdSANikal SENSUSIadal 2 dCam:

P

- Antar sensus (Interc ) adalah suatu perkiraan
<eelclzlEln) e ,)‘JJ'JJJG dlantara 2 Sensus ( data c}/an g sudah diketahui.
PENIUIMbURan penduduk yand apa bila tidak diketahui jumlah
fardliizls, rru alitas dan migrasi berdasarkan umur secara jelas.
Hercurruur an NI berjalan secara linear, sehingga setiap tahun
PENEUAUK akan bertambah dengan Jumlah yang sama. Dirumuskan:

P = PoI (1).(Hr PO)

1

e’ce'Fangan
.,#P.m 1 : Jumlah ‘penduduk pada tahun yang diestimasi
~ = Pn: Jumlah Penduduk pada tahun akhir
- Po: Jumlah penduduk pada tahun awal
~  m : Selisih tahun yang dicari dengan tahun awal
n : Selisih dari 2 sensus yang diketahui



SEbIkEtahUl jUmiahn penduduk pada tahun 1961 di
IEORESIa 97 juta dan jumlan penduduk pada
clnltg) 1971 sebanyak 118,2 Juta, Ditanya
BEAPa jumlah penduduk pada tahun 196772

JJwes*“
P ,.-’97 Juta Pn = 118,2 Juta

S —F —

= P1967 = 97 + 1967:1961( 118,2 — 97 )

— :
= SE— 10
g— o s

01 6212
= 10

= 109,72 Juta




Eanjutar

- Sesudah sensu -1)), perkiraan mengenali
REEadn [ ,) e uduk Setelah sensus terakhir (asumsi
PEMIDANE n | penduduk linear), dirumuskan:

D () (M )
I’

&-‘J‘ ,
:::%‘ e umlah penduduk pada tahun yang diestimasi
—=—Pn .Jumlah Penduduk pada tahun akhir
"’J-Po Jumlah penduduk pada tahun awal
== . Selisih tahun yang dicari dengan tahun akhir

n : Selisih dari 2 sensus yang diketahui



Copitein

PRDIRE _Jn,LL jUmian penatduk menurut sensus
1961 adalah 97juta Pada sensus 1971
L)r*rJ,JmJ' ~—118 2 Juta. Berapa jumlah penduduk
'urun ~75?

, 7=~JLTta Pn = 118,2 Juta

=t 5 ?118 D + 19751971.( 1182 — 97 )

— S 10
‘*‘:—""-*';'“ = 118,2 + 4 21,2

o — 10
= 126,68 Juta
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) JJ:ée,,JLrb Imiah pendudu paa tahun 1992 di
INEORESIa 167 5 juta dan jumlah penduduk pada
B U2 20[0)2 sebanyak 214,2Juta, Ditanya berapa
jumian: penduduk pada tahun 199872

® Jl' - ahU| jumlah penduduk menurut sensus

= 20 02 adalah 214,2 juta. Pada sensus 2012
__ﬂ;.._ 'érjum1ah 258,7 Juta. Berapa jumlah penduduk
tahun 20157







S ViatarKkuliah

Pengantariimuskependuedtkan
SROMPOSISIFPENCUE UK

Oleh: Eko Sugiharto,S.Pi,M.Si
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PERdantitan

_—

ena penting

SvGIEm demograli ada 3'fenor
Wehipadal penduduk ya|tu

I Pinamika Kependudukan
2RO osisi penduduk
'f__-F- esar dan persebaran penduduk

=% Penduduk terbagi dalam berbagai

—-f‘ja‘e‘ngelompokan berdasarkan karakteristik
f”tertentu baik sosial, ekonomi maupun

- geografisnya
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tjianrdicaakanyaNpERGEIONIPOKaNn
PENAUALK

AUtk mengetahul “*human resources” baik
JardJ_)rm |Umur maupun jenis kelamin

) Unru;ﬁ; er gambll suatu kebijaksanaan yang
_)‘4 b ngan dengan penduduk

tL <memband|ngkan keadaan suatu
= ,—.s.-,qa‘enduduk dengan penduduk lainnya

e Untuk mengetahui proses demografi melalui
penggambaran piramida penduduk.




PENJEIompokanipenauatk
DENAASANiKan CIF=CIn tertentl

——— - —

PRBIRIOaIS: MEliputi-umur (takhunar anunan) dan jenis
elamin (lal -:—Iak|/perempuan)

J Jo,)ul mé}]c | tingkat pendidikan, status perkawinan
dalifSebagainya

2 Eeglelgg i, , meliputi penduduk yang aktif secara ekonomi,
_L}F : an pekerjaan jenis pekerjaan, tingkat pendapatan

— il "_
- ’:/. "--
’-‘—

eografls berdasarkan tempat tinggal, daerah
== "‘,:pedesaan perkotaan, propinsi, kabupaten dll

_® Status Perkawinan, berdasarkan Belum kawin, kawin,
cerai, duda/janda.
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PiramicarPenaduaii

PENOIIPOSISI UMUr dan jenis Kelamin suatu
r)r‘n_JJcLJr" graﬁk dapat digambarkan
4l DEn uk piramida penduduk.

SREEKLON V ng mempengaruhi struktur umur

f I)JGE : fertilitas, mortalitas, kematian bayi

~— —dan “migrasi.misal: ]lka angka ke ahiran (CBR)

ﬁrjﬁenmgkat maka dasar piramida penduduk akan
semakin panjang dibanding tahun-tahun

- sebelumnya.
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Edlid pPENgdamisaicinipiicimica
PENAUALK

!

SRS UHpUVErtKal Untuk distrpus umu
SESsUmburhorizontal untuk jumlah penduduk
Espllty/persentase)

SRvEsalEpiramida dimulai umur muda (0-4) tahun semakin
kedtasilumur akan semakin tua

BEPUncak piramida untuk umur tua sering dibuat “open

= = end interval™ atau 75 +

= & Bagian sebelah kiri untuk penduduk laki-laki dan sebelah

—
p——

-~ kanan untuk perempuan

~ - ® Besarnya balok diagram untuk masing-masing kelompok
harus sama.

. ———————
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Vigcam BERtUK Piramicaa

_—

2Eiiaiida yang mempunyai dasar lebar dan
S|0pE tidak Cterlalu curam. Dicirikan dengan
bl er kelahiran dan kematian yang
Sangat tinggi dengan angka

“.ﬂ—'_/ -

~ ketergantungan tinggi, contoh India dan

——

— iﬁdonesm

—




VOEEl Piramida 2 Dasar piramida lebih
Elairdan slope lebih curam sesudah umur
0=4. C ’rl“penurunan kematian bayi dan

= anak tetapi belum ada penurunan angka

;é’f«tllltas Contoh: Sri langka, meksiko dan

13 azil /

¥




iaijute

B Model ‘a, nida tawon kut 3.
picik “n dengan tingkat kelahiran dan
J@Jm,]r an Yang rendah dengan tingkat
rgantungan yang sangat rendah
—— f-T Utama pada umur tua. Contoh pada

_‘Q’—

== -penduduk seluruh negara eropa barat.

:

Bt
—
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EEnjitan .

- e

il

PRNVIOUERpIramidarpenduduk dengan bentuk lonceng/genta. Cirinya
IbtiikenEgara yang palingl sedikit sudah 100 tahun mengalami
PERURURAN r]m:r kelahiran dan kematian. Pada model ini angka
RELET JJI]I‘JHG Al tmggl Contoh: Penduduk Amerika Serikat.




PRVIOEEl piramida seperti vas Bunga. Cirinya

'@g',]r"i yang mengalami penurunan drastis

\/JJ‘L tingkat kelahiran dan kematian

, gat rendah. Penurunan tingkat

— é1ah|ran terus menerus akan
menyebabkan berkurangnya jumlah
penduduk secara absolut. Contoh Jepang.

J
,-rii

——
-
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DABITAR PUSITAKA

_—

WVantra 1B. Demografi Umum. Pustaka
Pw—‘LJ djalf Yc yakarta

Lol “1,-., Demograﬂ FE UI. Dasar-dasar
F;f, ografi. FE UI Jakarta.

— _,—'—-

% -a}]gan R. Perencanaan Pembangunan
"Wllayah Bumi Aksara Jakarta.
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Edidi*Belakang,.

el p—

EEMISKInan mellbatkan seluruh aspek
i<erile JJr. Mmanusia dalam bermasyarakat

;@rr Skinan akan terlihat dengan
== IME bandmgkan kehidupan yang dijalani
j engan kehidupan orang lain

s

—
—
—



igertian K%klnaﬂ}“"

—
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1, ezl sederhana dlartlkan sebaga|
KUiangnya pendapatan untuk memenuhi
REDU tuhan pokok

2 O Uatu standar tingkat hidup yang rendah
2 “pada seseorang, yang ditandai dengan
~ suatu tingkat kekurangan materi
“dibandingkan standar hidup yang
berlaku dalam masyarakat.

Q u‘ﬂvﬂ.



@iliECini masyarakat dibawa jaris...
KEMiskinan (Erﬂ'i*l'-'-SaIlm) adalah:

UTiilmnya mereka tidak mempunyali faktor produksi
SEnEld étanah modal dan keterampilan)

) 1“/Jr*rs},gg]a memiliki kemungkinan untuk memperoleh
G5EL P pduksi dengan kekuatan sendiri

) f" u. at pendidikannya rendah, tidak sampai tamat SD

=== === ﬁumnya tinggal di pedesaan dan tidak mempunyai
_,,,, anah

= o DPiperkotaan didominasi oleh penduduk usia muda yang
tidak mempunyai keterampilan (skill)




| Péj’]‘? paliai k’emiskithan - ,;-»
gEleasarkan dimensi Masyarakat

IKemiskinan Ekonomi, diartikan sebagai
Kekure ngan sumberdaya yang dapat digunakan
URtUK meningkatkan kesejahteraan seseorang.
éé‘erhubungan dengan kemiskinan absolut
-ya’ng diukur dengan garis kemiskinan dan

- kemiskinan relatif yang ditandai dengan tidak
- tercapainya kebutuhan dasar seseorang)

?‘ H " ‘l.“



Keémiskinan sosial, yaitu ' kekurangan jaringan sosial

Ganrstiuktur dalam mendukung produktifitas

j‘jﬁan‘ ng untuk meningkat. Hal ini berhubungan
Aﬂj"‘

_,,L emlskman struktural, merupakan kemiskinan

Wang dialami oleh suatu golongan masyarakat karena

,._,__,,;;,*,__., ?r ktur sosial masyarakatnya tidak dapat ikut

= = memanfaatkan sumber pendapatan yang sebenarnya

’P".‘

= tersedia untuk mereka
- b. Kemiskinan kultural, merupakan kemiskinan
yang timbul sebagai akibat dari nilai budaya yang

dianut oleh sekelompok orang tersebut.




BRREmIskinan Politik, merupakan gejala
Velple) S scara tidak langsung dapat
'J‘er'ra of]0]a pada pengembangan

— Oy -

—; 'c’la akhlrnya akan berpengaruh pada

— -

.k-ualltas manusia

_—;—-



Uzl Rk enga@«emiel@ﬁﬁ"

PRR@UIm miskin tidak bisa mengatasi
PENSEalannya sendirl tanpa bantuan dari
p]lr‘a' lain

=S Engan memberdayakan kaum miskin
s:—,__ engan menggunakan berbagai aspek

— .——'—

— kehidupan
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iiEas Kelompo -

T e R

- —

.
‘_’_" - ‘6

- Iy

80Pl andal diskusikan tentang “masalah
- kemiskinan di Indonesia”
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Pengertian Kebijaksanaan'™ ..
Kependudukan (PBB)
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“JJJS{ Iangkah dan program yang dapat
membantu tercapainya tujuan

;3 noml, sosial, demografi dan tujuan
= |ainnya guna pertumbuhan dan
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"«_"-_‘-;—'_- perkembangan penduduk suatu
—— daerah”
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}»ée_r)ua‘ naan yang mempengaruhl
,.kependudukan ex: Vaksinasi anak
;ie_)k- Sanaan yang menanggapi

SPE ibahan penduduk ex: Pendirian
ékolah baru
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Kee JJ Sanaan kependudukan
PEMUBURGan dengan keputusan
g Me mtah

5 Kel Uaksanaan berhubungan dengan
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= dinamika penduduk terhadap tingkat
~ fertilitas, mortalitas dan migrasi
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PEnigkatan taraf hidup
Ppr‘nij" ngunan daerah
'<e~' mbangan penyebaran penduduk
= mbangunan merata

emanfaatan sumber alam dan tenaga
~ manusia

6 Kesatuan dan persatuan bangsa
/.

Memperkuat pertahanan dan keamanan
nasional
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KEls sanaan Kependuduka
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PPEngendalian Kelahiran

b Pe.nu nan tingkat kematian anak

2 éhjangan harapan hidup

—;;f ehyebaran penduduk yang serasi dan

== “‘"selmbang

5. Perkembangan dan penyebaran
angkatan kerja
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